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Abstrak

Hipertensi masih menjadi penyebab utama penyakit kardiovaskular di seluruh dunia. Menurut data
Biro statistik presentasi lansia di Indonesia sebesar 9,6% dari total penduduk atau sekitar 25,64 juta
orang. Hasil proyeksi data tersebut mengindikasikan perlunya perhatian khusus terhadap lansia
mengingat hipertensi sangat berbahaya bagi lansia dan termasuk kelompok berisiko. Pengabdian
Masyarakat di Puskesmas Payangan dengan melibatkan 14 orang Lansia yaitu penyuluhan, diskusi,
dan praktek langsung pembuatan Minuman Bunga Telang dan Bunga Rosela sebagai minuman herbal
pendamping pasien Hipertensi. Lansia kurang paham terhadap dosis dan cara pemakaian minuman
herbal. Beberapa lansia justru mengkonsumsi minuman herbal secara berlebihan dengan tujuan agar
Hipertensi segera membaik. Namun, setelah pemberian penyuluhan lansia memahami bahwa
penggunaan minuman herbal secara berlebih juga dapat menimbulkan efek samping yang tidak
diharapkan. Lansia dapat menggunakan dosis dan cara pakai minuman herbal bunga Telang dan
bunga Rosela 2 kali sehari 200 ml setiap 12 jam. Wawasan pasien lansia tentang penggunaan
minuman herbal meningkat setelah pemberian penyuluhan ditandai dengan mampu mengulang
kembali informasi yang sudah diberikan.

Kata kunci: minuman herbal; bunga telang; bunga rosela; lansia

Abstract

Hypertension remains the main cause of cardiovascular disease worldwide. According to data from
the Biro Statistik, the percentage of elderly people in Indonesia is 9.6% of the total population, or
around 25.64 million people. The results of these data projections indicate the need for special
attention for the elderly, considering that hypertension is very dangerous for the elderly and those
who are at-risk groups. Community service at the Puskesmas Payangan involved 14 elderly people,
namely counselling, discussion, and direct practice in making Telang and Rosella Flower Drinks as
herbal drinks to accompany hypertension patients. There are still many elderly people who do not
understand the dosage or how to use herbal drinks. Some elderly people consume herbal drinks
excessively to improve hypertension quickly. However, after providing counselling, eldery
understood that excessive use of herbal drinks could also cause side effects. Elderly people can use the
dosage and how to use the herbal drink from Telang and Rosella flowers twice a day, 200 ml every 12
hours. Elderly patients' insight into the use of herbal drinks increased after providing counselling,
marked by being able to repeat the information that had been given.
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PENDAHULUAN

Hipertensi masih menjadi penyebab utama penyakit kardiovaskular di seluruh dunia.
Prevalensi pasien Hipertensi pada usia dewasa meningkat setiap tahunnya dengan rata-rata mencapai
31,1% (1,39 miliar) orang pada tahun 2010. Pasien Hipertensi berjumlah 349 juta orang berasal dari
negara berpenghasilan tinggi dan 1,04 miliar dari negara berpenghasilan rendah dan menengah (Mills
dkk., 2020). Di Indonesia, prevalensi hipertensi terus meningkat, hal ini disebabkan karena
meningkatnya Usia Harapan Hidup (UHH) baik secara global maupun nasional. Hal ini dapat dilihat
dari bertambahnya jumlah penduduk usia lanjut di Indonesia. Menurut data Biro statistik prevalensi
Hipertensi berdasarkan diagnosis dokter terbesar adalah kelompok lansia yang mencapai 69,5%. Hasil
proyeksi data tersebut mengindikasikan perlunya perhatian khusus terhadap lansia mengingat
hipertensi sangat berbahaya bagi lansia (Kementerian Kesehatan 2019). Prinsip terapi hipertensi dapat
dilakukan melalui pendekatan non farmakologis dan farmakologis. Pendekatan non farmakologis
yang dapat digunakan adalah pengobatan tradisional komplementer. Pelayanan Kesehatan
Tradisional Intergasi adalah bentuk pelayanan kesehatan yang mengombinasikan pelayanan
kesehatan konvensional dengan pelayanan kesehatan tradisional komplementer, baik bersifat sebagai
pelengkap maupun pengganti dalam keadaan tertentu (PERMENKES RI NO. 37. 2017),

Bunga telang (Clitoria ternatea) mengandung banyak senayawa metabolit yang diketahui banyak
memiliki manfaat diantaranya adalah golongan fenol (flavonoids, phenolic acids, tannis, dan
anthraquinones), terpenoids (triterpenoids, tocopherolsaponins, phytosterols) dan alkaloids. Antosianidin
dalam bentuk glikon atau yang disebut antosianin sekitar 27% terkandung dalam warna biru dari
bunga telang. Antosianin memiliki potensi sebagai antivirus, antiradang, antioksidan, antialergi, dan
antimikroba, antikanker, aterosklerosis, antihipertensi, dan mencegah diabetes melitus (Oguis et al.
2019; Yulita Fazadini and Yzzuddin 2022). Bunga telang pada dosis 3-5 helai kemudian dituangkan
pada 200 ml air hangat dapat menghasilkan efek penurunan sistolik dan diastolik (Susanto et al. 2024).
Sedangkan bunga rosela (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tumbuhan dari famili malycese yang
memiliki kelopak berwarna merah karena kandungan antosianin. Rosela sangat mudah dijumpai di
Indonesia karena tumbuhan ini tergolong tanaman rumahan sehingga mempermudah masyarakat
dalam memanfaatkan bunganya. Pada bunga rosela, terdapat beberapa golongan senyawa aktif yang
terkandung didalamnya seperti asam organik, antosianin dan flavonoid (Sari and Aryantini 2021).
Bunga ini sering digunakan dalam pengobatan hipertensi, diabetes, diuretik dan berbagai penyakit
lain melalui kandungan fitokimia rosela (Malinda and Syakdani 2020). Pemberian teh rosella sebanyak
2x2 gram/hari pada pagi dan sore setelah makan selama tiga minggu pada Wanita lansia, dapat
menurunkan tekanan sistolik dan diastolik (Yusni and Syahrul 2011).

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas pemegang program, pasien Lansia di Puskesmas
Payangan banyak yang mengkonsumsi minuman herbal sebagai pendamping penyakit Hipertensi.
Minuman herbal pendamping Hipertensi dikonsumsi dengan dosis dan cara pakai yang berbeda-beda
setiap pasien. Diperlukan informasi mengenai dosis dan aturan pakai tentang minuman herbal, agar
masyarakat dapat memilih dan menggunakan minuman herbal secara tepat dan bijak. Oleh karena itu
perlu dilakukan eduaksi terkait minuman herbal pendamping Hipertensi dengan tujuan memberikan
informasi yang benar, objektif, dan mempunyai bukti yang akurat, sehingga pasien lansia dapat
memahami manfaat dari minuman herbal pendamping Hipertensi. Berdasarkan uraian di atas maka
penulis tertarik melakukan penyuluhan dan praktek pembuatan minuman herbal dengan
mengangkat tema “Pengolahan Bunga Telang (Clitoria ternatea) dan Bunga Rosela (Hibiscus sabdariffa
L.) sebagai minuman herbal pendamping pasien Hipertensi di Posyandu Lansia Puskesmas Payangan.

METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan di Puskesmas Payangan, Bali pada tanggal 1
Maret 2024 dengan melibatkan posyandu lansia sebanyak 14 orang. Metode dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu bagian pertama pemaparan materi tentang pendahuluan obat herbal dan resep
minuman herbal pendamping Hipertensi yang berisi tentang dosis dan cara pembuatan (Gambar 1).
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Tabel 1. Metode tahapan Pengabdian kepada Masyarakat Pengolahan Bunga Telang dan Bunga
Rosela

Pengelolaan Bunga Telang dan Rosella sebagai
minuman herbal pendamping pasien Hipertensi pada lansia

Bagian 1 Pemaparan Materi : Pendahuluan dan resep minuan herbal
(dosis dan cara pembuatan bunga telang dan bunga rosella

Bagian II Tanya jawab dan diskusi

Bagian III Praktek pembuatan minuman herbal bunga telang dan
bunga rosella

Evaluasi Pengabdian kepada Masyarakat dan Dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat pemberian penyuluhan kepada lansia, masih banyak lansia yang kurang paham terhadap
dosis dan cara pemakaian minuman herbal sebagai pendamping pengobatan Hipertensi dengan obat
konvensional. Beberapa lansia justru mengkonsumsi minuman herbal secara berlebihan dengan
tujuan agar Hipertensi segera membaik. Namun, setelah pemberian materi tentang pengolahan
minuman herbal kepada lansia akhirnya mereka memahami bahwa penggunaan minuman herbal
secara berlebih juga dapat menimbulkan efek samping yang tidak diharapkan. Lansia dapat
menggunakan dosis dan cara pakai minuman herbal bunga Telang dan bunga Rosela 2 kali sehari 200
ml setiap 12 jam. Evidence Base Medicine (EBM) bunga telang dan bunga rosela mengacu pada hasil
penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Susanto dkk, 2024 dan Aprilia, 2023 dan
penelitian dari Ariyani dan Sutanta, 2016. Pengolahan minuman herbal bunga telang dan bunga
rosella mengacu pada penelitian Widowati dkk, 2022 dengan beberapa modifikasi pada komposisi
bahan-bahan.

I =
Gambar 1. Penyuluhan Materi Pengolahan Bunga Telang dan Bunga Rosela sebagai Pendamping
Pasien Hipertensi
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Lansia juga berdiskusi tentang apakah obat konvensional bisa digantikan dengan obat herbal sebagai
pengobatan Hipertensi. Ditekankan saat diskusi bahwa minuman herbal merupakan obat
komplementer, yang berfungsi untuk pendukung, bukan pengganti obat konvensional. Sejalan
dengan pengabdian masyarakat tentang edukasi bunga telang di Lombok Tengah, kelompok
dampingan baru mengetahui khasiat bunga telang dalam mengatasi penyakit Hipertensi dan Diabetes
Melitus serta dapat disajikan dalam bentuk seduhan. Sebelumnya kelompok dampingan hanya
mengetahui bunga telang sebagai tanaman hias yang mempercantik pekarangan saja (Yulandasari
dkk, 2023). Pemberian ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea) menunjukkan aktivitas antihipertensi
dengan menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik per oral pada mekanisme vaskular.
Sehingga bunga telang dapat dijadikan sebagai alternatif pilihan sebagai pendukung dalam
tatalaksana pada pasien Hipertensi (Rizkawati dkk., 2023). Bunga rosela juga efektif digunakan
sebagai antihipertensi. Tanaman ini mengandung senyawa flavonoid, fenolik, asam organik,
polisakarida, dan asam [inoleate yang bertanggung jawab sebagai agen antihipertensi. Mekanisme
antihipertensi dari bunga rosela yaitu penghambat ACE inhibitor, efek diuretik, penghambat aliran
kalsium ke otot jantung, peningkatan sekresi NO (Nitric Oxide) serta modulator aksi aldosterone (Ni
Pande Kadek Sinta Dewi and I Wayan Martadi Santika 2023).

Gambar 2. Diskusi Narasumber dan Pasien Lansia di Puskesmas Payangan

Berikut alat dan bahan serta cara pembuatan resep minuman herbal bunga telang dan bunga
rosela

Tabel 2. Alat dan Bahan

Alat Bahan
Saringan Bunga Telang kering (7 buah)
Gelas Ukur Bunga Rosela kering (3 buah)
Gelas Air hangat (200 ml)
Sendok

Peralatan yang disarankan untuk membuat minuman herbal adalah alat yang terbuat dari
stainless steel, karena tidak mudah bereaksi dengan bahan pangan, sehingga untuk aman digunakan.
Selain itu, alat ini juga mudah dibersihkan karena mempunyai tekstur yang rata, licin, dan tidak
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berpori (Anggraeni and Sumaryati 2019; Saputro et al. 2023). Alat penyaringan juga menggunakan alat
saring yang standar (stainless steel). proses pengemasan menggunakan botol kaca harus dipanaskan
pada suhu 120°C, dan bila menggunakan botol plastik dengan kualifikasi botol untuk minuman atau
makanan dimana tidak dapat melepaskan zat plastiknya pada minuman, dan harus menggunakan
botol plastik yang baru yang sudah dicuci dan dipastikan bukan botol bekas (Hartini 2023).

Tabel 3. Cara Pembuatan Minuman Herbal Pendamping Hipertensi Bunga Telang (Clitoria ternatea)
dan Bunga Rosela (Hibiscus sabdariffa L.)
Gambar Keterangan

Ambil 7 buah bunga Telang dan 3 buah bunga Rosela

Siapkan air panas sebanyak 200 ml, kemudian seduh 7 bunga
Telang dan 3 bunga Rosela yang telah dipersiapkan

Aduk sampai berubah warna menjadi ungu kemerahan

Siapkan saringan, kemudian masukkan air seduhan bunga
Telang dan bunga Rosela
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Gambar Keterangan

-

Minuman herbal bunga Telang dan Bunga Rosela siap
diminum selagi hangat atau dingin dengan dosis 2 kali sehari
200 ml setiap 12 jam

=

Praktek langsung pembuatan minuman herbal bunga Telang dan bunga Rosela berjalan
sangat lancar dimana terjadi interaksi antara narasumber dan pasien lansia. Antusias yang terjadi
selama proses praktek langsung menunjukkan ketertarikan minat untuk menerapkan pembuatan
minuman herbal bunga Telang dan bunga Rosela di rumah masing-masing. Rasa dari minuman
herbal bunga Telang dan bunga Rosela juga diterima dengan baik oleh para lansia, karena rasanya
sedikit asam yang diperoleh dari bunga rosela. Bunga telang akan lebih mudah larut pada air dengan
suhu mendidih seperti seduhan teh pada umumnya, selain itu untuk memberikan rasa segar dan
asam dapat ditambahkan bunga rosela. Berbeda halnya dengan pengabdian masyarakat tentang
edukasi pembuatan teh bunga telang di Desa Manik Majara dan Kediri, rasa asam diperoleh dengan
penambahan lemon (Irawati et al. 2023; Khairina et al. 2021).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan dan praktek pembuatan minuman herbal telah dilaksanakan dengan
lancar. Kombinasi minuman bunga telang dan bunga rosela dapat menjadi minuman herbal alternatif
sebagai pendamping pasien Hipertensi dengan takaran 200 ml setiap 12 jam. Wawasan pasien lansia
tentang pengolahan minuman herbal meningkat setelah pemberian penyuluhan ditandai dengan
pasien lansia mampu mengulang kembali informasi yang sudah diberikan. Pasien lansia dapat
mengetahui dosis dan cara penggunaan serta cara pembuatan minuman herbal secara tepat, sehingga
tidak salah dalam mengkonsumsi minuman herbal sebagai obat pendamping Hipertensi.

Pelatihan dan edukasi terkait minuman herbal perlu dilakukan pada pemegang program
posyandu lansia, kader lansia dan farmasis yang bertugas di Puskesmas Payangan, sehingga
pemberian informasi tentang minuman herbal pendamping pasien Hipertensi dapat dilakukan pada
seluruh pasien secara rutin dan terjadwal.
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